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Abstrak
PT. Salim Ivomas Pratama, Tbk adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang agribisnis (perkebunan
kelapa sawit) yang memproduksi dan memasarkan minyak goreng, margarine dan shorthening. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis beban kerja dan menentukan jumlah tenaga kerja optimal di Departemen
Laboratorium Quality Control (QC) dengan menggunakan metode Work Load Analysis (WLA). Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi pustaka dengan pengukuran waktu kerja dilakukan
menggunakan stopwatch. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 15 analis yang diteliti hanya 6
analis yang memiliki nilai WLA yang sesuai yakni 100%, sedangkan 9 analis lainnya memiliki nilai WLA lebih
dari 100% yang mengindikasikan adanya beban kerja yang overload. Untuk mencapai keseimbangan beban
kerja, disarankan untuk menambah 3 orang analis pada bagian analis proses, masing-masing 1 orang untuk
analis proses shift 1, analis proses shift 2 dan analis proses shift 3.Setelah penambahan jumlah analis, maka
rata-rata nilai WLA dibagian analis proses shift 1 dari 133,10 % menjadi 99,83%, analis proses shift 2 dari
133,24% menjadi 99,93% dan analis proses shift 3 dari 132,98% menjadi 99,74% sehingga beban kerja analis
menjadi seimbang dan sesuai dengan kapasitas tenaga kerja yang ada. Untuk analis instrument, analis
mikrobiologi dan Inspector Oil / Chemical Incoming / Kebersihan Kendaraan Muat Barang Jadi tidak

diperlukan penambahan tenaga kerja karena beban kerjayang diterima analis sudah sesuai atau normal.

Kata-Kata Kunci : Beban Kerja, Work Load Analysis (WLA), Pekerja Optimal.

|. Pendahuluan

PT.Salim Ivomas Pratama, Thkadalah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang Agribisnis
(perkebunan kelapa sawit) yang terintegrasi dari
hulu hingga ke hilir. PT. Salim lvomas Pratama,
Tbhk yang bertempat di Jalan Sudirman No. 82
Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang, merupakan
perusahaan yang memproduksi dan memasarkan
produk minyak goreng, margarine, dan shortening.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas,
penerapan ergonomi yang tepat di tempat kerja
menjadi sangat penting. Ergonomi berperan krusial
dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
bagi para pekerja yang dapat meningkatkan
produktivitas. Studi ergonomi mencakup aspek
manusia dan lingkungan Kkerjanya, dengan fokus
pada anatomi, fisiologi, psikologi, manajemen, dan
perancangan. Penerapan prinsip-prinsip ergonomi
bertujuan untuk memastikan bahwa pekerjaan
dilakukan dengan aman dan efisien, serta
meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Seiring dengan pemenuhan target hasil
produksi di PT. Salim Ivomas Pratama, Thk yakni
menghasilkan produksi minyak goreng mencapai
5.416 ton/bulan, hasil produksi margarine
mencapai 176,04 ton/bulan dan hasil produksi
shorthening mencapai 110,10 ton/bulan, beban
kerja akan meningkat dibagian Laboratorium.
Peningkatan intensitas kerjaanalisa sample hasil
produksi ini mengharuskan perusahaan untuk lebih
memperhatikan pengelolaan jumlah sumber daya
manusia (SDM)yang optimal guna menjaga

produktivitas kerja.Salah satu departemen yang
sangat penting dalam hal ini adalah Departemen
Quality Control (QC), yang bertanggung jawab
untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan
sesuai dengan standar perusahaan.Untuk itu,
diperlukan analisis beban kerja pada analis
laboratorium dengan menggunakan metode Work
Load Analysis (WLA).

Metode Work Load Analysis (WLA)
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menganalisis produktivitas kerja yang timbul
beserta beban kerja yang diakibatkan oleh
aktivitas-aktivitas yang ada. Perhitungan Work
Load Analysis (WLA) akan diperoleh dari
sejumlah aktivitas karyawan berserta frekuensi
terjadinya aktivitas tersebut dan waktu yang
diperlukan guna menyelesaikan aktivitas tersebut.
Metode ini telah terbukti efektif dalam penelitian
sebelumnya untuk mengatasi permasalahan terkait
dengan beban kerja yang dapat digunakan untuk
merencanakan SDM atau kebutuhan tenaga kerja
apabila adanya ketidaksesuaian dengan beban kerja
yang ditanggung pekerja sehingga dapat
mengoptimalkan pekerjaan demi mencapai target
produksi perusahaan.

Il. Tinjauan Pustaka

2.1 Beban Kerja

Pengertian beban kerja menurut Suci R. Mar’ih
(2017:22) menyatakan bahwa beban kerja adalah
jumlah pekerjaan besar yang harus dilaksanakan
seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja
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yang cukup besar, atau berupa besarnya tanggung
jawab yang besar atas pekerjaan yang diampunya.
Menurut Suci R. Ma’rih (2017:23) menyatakan
bahwa beban kerja kualitatif akan berhubungan
dengan mampu tidaknya pekerja melaksanakan
pekerjaan yang diampunya. Menurut Sunarso dalam
Jeky et al., (2018:21) menyatakan bahwa beban
kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi
atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.
Beban kerja menurut Soelton etal., (2019), adalah
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja
dengan tuntutan pekerjaan untuk dihadapi seseorang
harus sesuai atau seimbang dalam kemampuan fisik,
serta keterbatasan orang tersebut yang menerima
beban.Menurut  Juru &  Wellem  (2022)
mendefinisikan beban kerja sebagai suatu kondisi
kerja dengan uraian tugas yang harus diselesaikan
dengan batas waktu tertentu. Beban kerja merupakan
sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau
kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan
normal dalam suatu jangka waktu tertentu(Nabawi,
2019). Sedangkan menurut Permendagri No.12/2008
menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit
organisasi dan merupakan hasil kali antara volume
kerja dan norma waktu. Jika kemampuan pekerja
lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan,akan
muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika
kemampuan pekerja lebih rendah daripada tuntutan
pekerjaan,maka akan muncul kelelahan yang lebih.
Beban kerja yang dibebankan kepada karyawan
dapat dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu
beban kerja yang sesuai standar, beban kerja yang
terlalu tinggi (over capacity) dan beban kerja yang
terlalu rendah (under capacity).

2.2 Pengukuran Waktu Kerja

Pengukuran waktu kerja merupakansebuah
proses untuk mengukur waktu yang dibutuhkan agar
bisa untuk melakukan sebuah tugas yang ditunjuk
(Cahyawati,et al., 2018). Untuk memastikan apakah
kegiatan produksi telah diimplementasikan secara
efisien bisa dengan menggunakan berbagai metode,
misalnya dengan dengan pengukuran kerja (work
measurement)(Andriani, 2017).

Teknik pengukuran waktu kerja umumnya
dibagi menjadi dua jenis pengukuran yaitu
pengukuran waktu secara langsung dan pengukuran
waktu secara tidak langsung. Pengukuran dapat
dikatakan secara langsung apabila pihak yang
melakukan pengukuran berada satu lokasi dengan
objek yang diukur. Sedangkan pengukuran waktu
secara tidak langsung adalah ketika pihak yang
melakukan pengukuran tidak berada secara langsung
di lokasi objek pengukuran (Makapedua, et al.,
2016).

1.  Pengukuran Waktu Secara Langsung

Metode pengukuran waktu secara langsung

adalah pencatatan waktu yang diperlukan oleh
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operator serta mengamati secara langsung
pekerjaan yang dilakukan oleh operator dalam
melakukan pekerjaannya dengan elemen-
elemen kerja yang telah dibagi kedalam
beebrapa bagian secara detail dengan syarat
masih bisa diamati dan diukur. Hasil
pengamatan dan pengukuran waktu secara
langsung biasanya berupa waktu baku atau
distribusi waktu operator dalam melakukan
pekerjaan atau aktivitas tertenu.Dua metode
pengukuran waktu kerja yang pada direct work
measurement yaitu stopwatch time-study dan
work sampling.

2. Pengukuran Kerja Secara Tidak Langsung
Pengukuran waktu kerja secara tidak langsung
dapat berdasarkan perumusan data-data waktu
yang telah tersedia sehingga dapat dilakukan
analisis waktu kerja. Pengukuran waktu secara
tidak langsung dapat menggunakan data waktu
gerakan serta menggunakan data waktu baku
yang telah ada (Febriana et al., 2015).

2.3 Performance Rating

Penilaian kinerja dikenal dengan istilah
performance rating atau performance appraisal.
Menurut Hamdani (2017:108), penilaian Kinerja
adalah proses penilaian ciri-ciri  kepribadian,
perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja
atau karyawan (pekerja dan manajer) yang dianggap
menunjang unjuk kerjanyayang digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
tentang  tindakan-tindakan  terhadap  bidang
ketenagakerjaan.

Performance rating adalah perbandingan
kinerja aktual pengguna dengan konsep yang
ditentukan dalam kondisi kinerja normal. Proses
evaluasi pekerjaan mencakup nilai kompetensi dan
komitmen karyawan terhadap pekerjaan, dengan
mempertimbangkan kendala waktu lainnya. Grade
didasarkan pada salah satu faktor yaitu speed atau
kecepatan kerja pengguna. Dalam metode ini faktor
evaluasi ditentukan dengan cara membandingkan
kemampuan yang ditentukan oleh kecepatan kerja
atau  kecepatan pengguna dengan  konsep
kemampuan normal pengamat.

2.4 Performance Rating

Penilaian kinerja dikenal dengan istilah
performance rating atau performance appraisal.
Menurut Hamdani (2017:108), penilaian Kinerja
adalah proses penilaian ciri-ciri  kepribadian,
perilaku Kkerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja
atau karyawan (pekerja dan manajer) yang dianggap
menunjang unjuk kerjanyayang digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
tentang  tindakan-tindakan  terhadap  bidang
ketenagakerjaan.

Performance rating adalah perbandingan
kinerja aktual pengguna dengan konsep yang
ditentukan dalam kondisi kinerja normal. Proses
evaluasi pekerjaan mencakup nilai kompetensi dan
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komitmen karyawan terhadap pekerjaan, dengan
mempertimbangkan kendala waktu lainnya. Grade
didasarkan pada salah satu faktor yaitu speed atau
kecepatan kerja pengguna. Dalam metode ini faktor
evaluasi ditentukan dengan cara membandingkan
kemampuan yang ditentukan oleh kecepatan kerja
atau  kecepatan pengguna dengan  konsep
kemampuan normal pengamat.

I1l. Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.1 Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan di PT. Salim Ivomas
Pratama, Thk departemen Quality Control. Teknik
pengumpulan datayaitu dengan cara observasi.
Observasi yang dilakukan untuk memperoleh
waktu siklus kerja dari setiap analis.

3.2 Data Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu selama 20 hari kerja. Observasi dilakukan
dengan cara pengamatan langsung di stasiun kerja
bagian Laboratorium Quality Control (QC) yang
telah ditentukan. Data observasi yang diperoleh
yaitu dari proses pengamatan langsung terhadap
setiap uraian pekerjaan analis dengan pengukuran
waktu menggunakan stop watch.

3.3 Data Jumlah Pekerja

Data jumlah pekerja analis laboratorium QC
pada analis proses (terdapat 9 orang analis yang
terdiri dari analis proses shift 1, 2 dan 3), analis
instrument (2 orang), analis mikro biologi (1 orang)
dan Inspectoroil / Chemical incoming / Kebersihan
kendaraan muat barang jadi (3 orang) dengan total
jumlah analis yang diteliti yakni 15 orang di
departemen QC PT. Salim lvomas Pratama, Tbk
yang dapat dilihat pada Tabel "1 sebagai berikut :

Tabel 1. Data Jumlah Pekerja

Jumlah Pekerja

Tabel 2. Jumlah Hari Kerja Efektif dan
Jam Kerja Efektif
Hari Kerja Efektif

Perhitungan Jumlah Satuan
1 Hari 7 Jam
1 Minggu 6 Hari
1 Bulan 24 Hari

Jam Kerja Efektif

1 Jam 60 Menit
1Jam 3.600 detik

1 Menit 60 detik

3.5 Perhitungan Beban Kerja
Dalam mengelola sumber daya manusia secara
efektif, perhitungan beban kerja sangat penting
untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan serta mendistribusikan tugas secara
optimal. Salah satu metode yang umum digunakan
untuk menghitung beban kerja adalah Work Load
Analysis (WLA). Menurut Bakhtiaret al., (2021)
tahapan analisis beban kerja menggunakan Work
Load Analysis (WLA) meliputi langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menetapkan unit kerja beserta kategori
tenaganya
. Penentuan allowance dan rating factor
. Pengumpulan waktu siklus
. Perhitungan waktu normal
. Perhitungan waktu baku
. Penentuan jumlah tenaga kerja berdasarkan
Work Load Analysis (WLA).

OO WN

3.6 Penentuan Allowance

Penentuan allowance dilakukan dari hasil
pengamatan terhadap analis danmengacu pada
standarisasi dari International Labour Organization.
Pada penelitian ini semua analis yang bekerja adalah
pria sehingga allowance dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Allowance Pria

No. Pekerjaan (Orang) Fakior Kategori Per(soe/:)tase
1 Analis ProsesShift 1 3 Tenaga yang dikeluarkan Sangatringan 6
2 Analis Proses Shift 2 3 Sikap kerja Berdiri diatas dua
3 Analis Proses Shift 3 3 kaki !
4 Analis Instrument 2 Gerakan kerja Normal 0
5 Analis Mikrobiologi 1 Kelelahan mata Pandangan

InspectorQil / Chemical terus menerus 6
6 Incoming / Kebersihan 3 dengan fokus
Kendaraan Muat Barang tetap
Jadi Keadaan syhu Normal
(Sumber : Data Pengamatan) tempat kerja 0
Keadaan atmosfer Baik 0
3.4 Jumlah Hari Kerja Efektif dan Jam Kerja Keadaan lingkungan Bersih,sehat,cerah
Efektif dengan kebisingan 0
Dalam perhitungan dengan metode Work Load rendah
Analysis (WLA) dalam menentukan kebutuhan Kebutuhanpribadi Pria 2
jumlah tenaga kerja berdasarkan beban kerja pada Total allowance 15
waktu tertentu dengan waktu kerja efektif. Berikut (Sumber” Data Pengamatan)
adalah jumlah hari kerja efektif dan waktu kerja '
efektif yang digunakan dalam perhitungan WLA :
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3.8 Keseragaman Data dan Kecukupan Data

Setelah dilakukan pengukuran data kerja,
selanjutnya dilakukan uji keseragaman dan
kecukupan data. Uji pertama dilakukan adalah uji
keseragaman data, untuk menentukan batas
kendali dan dapat mengetahui adanya perbedaan
data di luarbatas kendali (out of control). Batas-
batas kendali ini merupakan batas seragamatau
tidaknya data hasil pengukuran. Sebagai contoh
perhitungan uji keseragaman data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari data kerja
analis proses shift 1 dengan uraian pekerjaan
pengujian FFAsebagai berikut :

Diketahui, rata-rata waktu yang diperlukan
untuk kegiatan pengujian FFA analis proses shiftl
adalah selama 4,75 menit atau X= 4,75 menit.
Selanjutnya, mencari nilai standar deviasi dengan
rumus sebagai berikut :

_ |£ {X._ - kT_]:
A

[2(5 - 475)* + (5= 4.75)* + =+ (5 = 475)’
o= |
20— 1

N
o = 0,4443

Langkah terakhir yaitu menentukan batas
kendali atas (BKA) dan batas kendali bawah
(BKB) pada penelitian ini menggunakan tingkat
kepercayaan 95% dengan koefisien indeks tingkat
kepercayaan (k) adalah 2 dengan rumus (Sebagai
contoh perhitungan menentukan batas kendali atas
(BKA) dan batas kendalib awah (BKB) pada
penelitian ini diperoleh dari data kerja analis
proses shift 1 dengan uraian pekerjaan pengujian
FFA yaitu) :

BKA =X+ ko
BKA=X+ 2g
BKA=4,75 + 2 (0,4443)

BKA=5,6385
BKB=X — kg

BKB=X - 2g
BKB =4,75 — 2 (0,4443)

BKB=3,8615
Jadi, didapatkan batas kontrol atas dan bawah
kegiatan pengujian FFA untuk analis proses shiftl
adalah 5,6385 dan 3,8615.

1V. Analisis Dan Evaluasi

4.1 Analisis Beban Kerja dengan Metode Work
Load Analysis (WLA)
Hasil perhitungan beban kerja dengan
menggunakan metode WLA untuk semua analis
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Beban Kerja Semua Analis

Jumlah MY
Analis WLA
(orang) (%) Keterangan
Analis
Proses Shift 3 133,10 %
1 Overload
Analis
Proses Shift 3 133,24 %
2 Overload
Analis
Proses Shift 3 132,98 %
3 Overload
Analis 2 100,00 %
Instrument Normal
Analis 0
Mikrobiologi ! 100,00 % Normal
Inspector Oil
/ Chemical
Incoming /
Kebersihan 3 99,99 %
Kendaraan Normal
Muat Barang
Jadi

Work Load Analysis (WLA) merupakan suatu
metode analisis untuk menentukan jumlah optimal
pekerja yang dapat dipekerjakan untuk mengerjakan
suatu pekerjaan tertentu. Perhitungan beban kerja
bertujuan untuk dapat mengetahui besarnya beban
kerja fisik yang dialami para pekerja dan
mengetahui adanya kelebihan atau kekurangan
tenaga kerja (Wahyudi, et al., 2022). Klasifikasi
beban kerja menurut metode Work Load Analysis
(WLA) sebaiknya mendekati atau sama dengan
100%.Dimana pada perhitungan tenaga kerja akan
terjadi 3 kemungkinan yaitu (Indah &S uhardi 2020)
. beban kerja saat pengukuran=100%(fit / normal),
beban kerja saat pengukuran>100% (overload) dan
beban kerja saat pengukuran<100%(underload).

Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja
berdasarkan metode WLA diperoleh pada bagian
analis proses shift 1 sebesar 133,10 %, analis proses
shift 2 sebesar 133,24 %, analis proses shift 3
sebesar 132,98 % hal ini menunjukkan bahwa beban
kerja pada analis proses shift 1,2 dan 3 adalah
overload yang berarti jumlah beban kerja pada saat
pengukuran rata — rata di atas normal yang artinya
harus ada penambahan tenaga kerja karena tenaga
kerja yang ada menerima beban kerja yang
berlebihan. Sedangkan hasil perhitungan beban kerja
berdasarkan metode WLA pada bagian analis
instrument yakni 100,00 %, analis mikrobiologi
sebesar 100,00 % dan Inspector Qil / Chemical
Incoming / Kebersihan kendaraan muat barang jadi
sebesar 99,99 % hal ini menunjukkan bahwa beban
kerja dari masing-masing analis adalah normal yang
berarti jumlah beban kerja yang diterima oleh
masing-masing analis dikaterogikan sesuai dengan
kemampuan pekerja dan tidak membutuhkan
penambahan tenaga kerja.
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4.2. Rekomendasi Penentuan Jumlah Analis

Berikut Tabel 5 beban kerja awal semua analis:

Tabel 5. Beban Kerja Awal Semua Analis
Nilai
WLA

Analis Jumlah Keterangan

Analis Proses
Shift 1

0,
133,10% Overload

Analis Proses
Shift 2

0,
133,24 % Overload

Analis Proses
Shift 3

Analis 100,00 %
Instrument

0,
132,98 % Overload

Normal

Analis 100,00 % Normal
Mikrobiologi

Inspector Oil
/ Chemical
Incoming /
Kebersihan 3 99,99 % Normal
Kendaraan
Muat Barang
Jadi

Berdasarkan data pada Tabel 5 terlihat
bahwa analis instrument, analis mikrobilogi dan
Inspector Oil / Chemical Incoming / Kebersihan
kendaraan muat barang jadi memiliki beban kerja
normal sedangkan analis lainnya memiliki beban
kerja melebihi kapasitas (overload). Persentase nilai
WLA yang telah dihitung dapat dilihat pada Gambar
1.

Persentase Nilai WLA

0% 004

B Overload ® Normal

Gambar 1. Persentase Nilai WLA

Persentase nilai WLA awal menunjukan
bahwa 60 % analismemiliki beban kerja overload
dan 40% sisanyamemilikibeban kerja normal.
Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa
pembagian beban kerja sangat tidak seimbang.
Berikut grafik yang dapat menggambarkan
ketidakseimbangan pembagian beban kerja :

Grafik Beban Kerja
Awal Analis

150,00%
100,00%
50,00%
0,00%

O W@ @ @ O &
NI S
Lol S S S SN

. Nilai WLA Analis
——Batas Nilai Normal WLA
Gambar 2. Grafik Beban Kerja Awal Analis

Grafik beban kerja awal analis menunjukan
bahwa rata-rata analis proses shift 1,2 dan 3 beban
kerja melebihi garis merah (nilai WLA normal =
100%), sedangkan analis instrument,analis
mikrobiologi dan Inspector Oil / Chemical
Incoming / Kebersihan kendaraan muat barang
jadimemiliki nilai WLA sejajar dengan garis
merah. Hal tersebut menunjukan bahwaanalis
proses shift 1,2 dan 3 memiliki beban kerja
berlebih  sedangkan analis instrument,analis
mikrobiologi dan Inspector Oil / Chemical
Incoming / Kebersihan kendaraan muat barang jadi
memiliki beban kerja yang sesuai dengan
kemampuan Kkerja. Beban kerja yang berlebihan
dapat menyebabkan stres kerja, baik dari aspek
fisik maupun psikologis, yang pada gilirannya
dapat memicu berbagai reaksi emosional, seperti
sakit  kepala, gangguan pencernaan dan
peningkatan emosi negatif seperti mudah marah.
Hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu untuk
mengelolanya, yang dapat berakibat pada
penurunan kesehatan fisik dan mental (Leka et al.,
2020). Oleh karena itu, dibutuhkan pemerataan
beban  kerja agar dapat  meminimalisir
kemungkinan gangguan kesehatan dan dapat
meciptakan kondisi kerja yang lebih efektif dan
efisien sehingga waktu kerja sesuai dengan
seharusnya.

Dengan melakukan penambahan tenaga
pekerja sebanyak 3 orang analis pada bagian analis
proses, masing-masing 1 orang untuk analis proses
shift 1, analis proses shift 2 dan analis proses shift 3
maka beban kerja setiap analis proses akan
berkurang. Berdasarkan hasil nilai WLA tersebut,
maka dibuat rekomendasi pemerataan jumlah
analis.
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Gambar 3. Persentase Nilai WLA Setelah Usulan
Jumlah Analis

Grafik persentase nilai  WLA usulan
menunjukan bahwa 100% semua analis memiliki
beban kerja normal. Berikut grafik yang dapat
menggambarkan keseimbangan beban kerja:

Grafik Beban Kerja
Usulan Analis
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Gambar 4. Grafik Beban Kerja UsulanAnalis

Berdasarkan grafik dari Gambar 4, dapat
terlihatbahwa setelah dilakukan penambahan
jumlah analis, makanilai WLA yang didapat
termasuk dalam kategori beban kerja normal
karena berada sejajar garis merah (nilai WLA
normal = 100 %).

V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis beban kerja analis laboratorium
departemen Quality Controldi PT. Salim
Ivomas Pratama, Tbk dengan menggunakan
metode Work Load Analysis (WLA)
menunjukkan ketidakseimbangan dalam
pembagian beban kerja di antara 15 analis yang
diteliti yang di kelompokkan dalam Analis
Proses, Analis Instrument, Analis Mikrobiologi
dan Inspector Oil / Chemical Incoming /
Kebersihan kendaraan muat barang jadi. Dari
jumlah tersebut, hanya 6 analis yang memiliki
nilai WLA yang sesuai yakni 100%. Hal ini
berarti beban kerja mereka sudah sebanding

ISSN : 2598-3814 (Online), ISSN : 1410-4520 (Cetak)

dengan kapasitas kerja yang dimiliki. Namun, 9
analis lainnya memiliki nilai WLA lebih tinggi
dari 100% vyang mengindikasikan bahwa
mereka mengalami overload, yaitu beban kerja
yang melebihi kapasitas yang optimal.

2. Penentuan jumlah pekerja yang optimal
berdasarkan hasil analisis WLA mengindikasi
kan perlunya penambahan jumlah tenaga kerja
di beberapa bagian untuk mencapai pembagian
beban kerja yang lebih seimbang. Berdasarkan
hasil analisis, disarankan untuk menambah
menambah 3 orang analis pada bagian analis
proses, masing-masing 1 orang untuk analis
proses shift 1, analis proses shift 2 dan analis
proses shift 3. Dengan penambahan ini, nilai
WLA kondisi yang diusulkan di analis proses
shift lyaitu sebesar 99,83. Pada analis proses
shift 2 yaitu sebesar 99,93.Pada analis proses
shift 3 yaitu sebesar 99,74 dan dibulatkan
menjadi 100% maka beban kerja masing-
masing analis proses shift 1,2, dan 3 akan
menjadi normal dan sesuai dengan klasifikasi
beban kerja.

5.2 Saran
Saran yang dapat direkomendasikan kepada

perusahaan:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
mempertimbangkan ~ penggunaan  metode
perhitungan beban Kkerja lain seperti FTE atau
NASA TLX. Metode-metode tersebut dapat
memberikan hasil yang lebih komprehensif
dalam mengukur tingkat beban kerja, serta
dapat memberikan gambaran dan hasil yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  produktivitas dan kesehatan
pekerja.

2. Disarankan agar perusahaan melakukan
evaluasi berkala terhadap beban kerja para
analisuntuk memastikan bahwa pembagian
tugas tetap optimal dan sesuai dengan kapasitas
masing-masing.Sebelum mengambil keputusan
untuk penambahan karyawan, perlu dilakukan
analisis Cost-Benefit Ratio. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan antara biaya
yang dikeluarkan dengan manfaat yang
diperoleh dari penambahan tenaga kerja. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa investasi
dalam penambahan tenaga kerja benar-benar
memberikan  keuntungan dalam  bentuk
peningkatan produktivitas dan efisiensi Kerja,
serta mengurangi risiko overload yang dapat
menurunkan Kinerja jangka panjang.
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